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VISI MISI PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 


Visi Program Studi Magister PBSI
	Mengembangkan ilmu pendidikan bahasa dan sastra Indonesia berlandaskan profetisme dengan mengintegrasikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan melalui teknologi dan informasi.


	
Misi Program Studi Magister PBSI
	1. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran di bidang Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang unggul dan profesional dengan mengintegrasikan nilai-nilai Al Islam dan Kemuhammadiyahan berbasis paradigma profetisme.
2. Mengembangkan dan mengimplementasikan kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE) yang adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi untuk menghasilkan lulusan yang kompeten, berkarakter, dan berdaya saing.
3. Mengembangkan kegiatan penelitian dan pengkajian ilmiah di bidang pendidikan bahasa dan sastra Indonesia yang berlandaskan nilai-nilai Islam dan berorientasi pada penguatan keilmuan serta pemecahan masalah pendidikan dan kebudayaan.
4. Menyelenggarakan publikasi ilmiah dan diseminasi karya akademik sebagai kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni untuk meningkatkan kesejahteraan umat.
5. Menguatkan pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan ilmu pendidikan bahasa dan sastra Indonesia yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat serta mendukung penguatan literasi dan karakter kebangsaan.


  
Tujuan Program Studi Magister PBSI
	1. Menghasilkan lulusan yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, yang memiliki keunggulan akademik kompetitif dan komparatif serta profesional di bidang Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang dapat mengimplementasikan nilai-nilai Al Islam dan Kemuhammadiyahan. 
2. Memajukan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui kegiatan-kegiatan penelitian, pengkajian, dan publikasi ilmiah yang dapat menghasilkan sumbangan pada perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni berdasarkan nilai-nilai Islam untuk meningkatkan kesejahteraan umat. 
3. Mengembangkan dan menguatkan peran Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dalam pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan hasil pendidikan dan penelitian di bidang kebahasaan, kesusastraan, dan literasi secara berkelanjutan dan berorientasi pada pemecahan masalah sosial dan kebudayaan.
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A. PROFIL LULUSAN (PL)
Profil utama dan jalur profesi lulusan Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia UMP adalah sebagai:
1. Pendidik Madya bidang Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang mampu mendiseminasikan, mengembangkan, dan mentransformasikan, teori dan konsep bahasa dan sastra Indonesia kepada peserta didik dan masyarakat, baik di tingkat regional, nasional, maupun internasional, dengan tetap menjunjung tinggi nilai moral dan berakhlak mulia.
2. Peneliti Madya bidang Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang memiliki:
a. Pengetahuan untuk mengembangkan berbagai konsep, metode, paradigma baru Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan analisis pengajaran bahasa melalui penelitian di bidang Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia untuk optimalisasi kinerja pendidik dan pengelolaan satuan pendidikan;
b. Penguasaan metode penelitian kebahasaan, kesastraan, dan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia; peralatan analisis kuantitatif dan kualitatif yang relevan dengan optimalisasi kinerja pendidik secara efektif dan efisien;
c. Kemampuan menganalisis kebutuhan penyelenggaraan pengajaran bahasa dalam rangka disain perencanaan sumber daya yang efektif bagi untuk meningkatkan kualitas, produktivitas, dan kinerja pendidik serta daya saing organisasi satuan pendidikan
3. Pembina Madya bidang Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang memiliki:
a. Kemampuan menganalisis berbagai persoalan dan fenomena kebahasaan yang tumbuh di masyarakat beserta strategi penyelesaian masalah-masalah kebahasaan tersebut.
b. Kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program sosialisasi kaidah-kaidah kebahasaan bagi masyarakat luas, sebagai upaya pembinaan bahasa.
c. Kemampuan menganalisis dan mendesain perencanan kebutuhan sumberdaya Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang berkualitas, melalui berbagai metode pendekatan multidisiplin untuk mencapai efektivitas kinerja pendidik setingkat nasional maupun multinasional.
d. Kemampuan menguasai berbagai pendekatan konsep hubungan pengajaran bahasa dan guru atau dosen dalam rangka pengambilan keputusan tentang Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang akomodatif, transparan dalam satuan pendidikan, organisasi profesi, dan pemerintah.
e. Kemampuan menerapkan metode dan/atau teknik inovatif dalam rangka meminimalisasi permasalahan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia untuk meningkatkan daya saing berkelanjutan pada tataran nasional, regional serta global.
f. Penguasaan konsep, teori, metode evaluasi perencanaan sumber daya manusia, pengajaran bahasa untuk menghasilkan keputusan yang efektif bagi daya saing satuan pendidikan
4. Praktisi (wirausaha) bidang Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang memiliki:
a. Pengetahuan yang luas dan mendalam tentang teori kebahasaan dan kesastraan.
b. Pengetahuan yang luas dan mendalam tentang pendidikan bahasa dan sastra Indonesia.
c. Kemampuan merencanakan dan mengembangkan program-program kebahasaan dan kesastraan.


B. CPL, CPMK, DAN SUB-CPMK
1. Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL Prodi)
	Kode CPL
	Uraian / Deskripsi CPL

	CPL 001
	Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius.

	CPL 002
	Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui penelitian ilmiah, penciptaan desain atau karya seni dalam bidang Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan bidang keahliannya, menyusun konsepsi ilmiah dan hasil kajian berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk tesis atau bentuk lain yang setara, dan diunggah dalam laman perguruan tinggi, serta makalah yang telah diterbitkan dalam jurnal ilmiah ilmiah terakreditasi atau diterima di jurnal internasional.

	CPL 003
	Mampu menyusun ide, hasil pemikiran dan argumen saintifik secara mempertanggung jawab dan berdasarkan etika akademik, serta mengomunikasikannya melalui media kepada masyarakat akademik dan masyarakat luas.

	CPL 004
	Mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora berdasarkan kajian analisis atau eksperimental terhadap informasi dan data.

	CPL 005
	Mampu memecahkan persoalan kebahasaan, kesastraan, pendidikan bahasa dan sastra Indonesia melalui pendekatan interdisiplin dan multi disiplin.

	CPL 006
	Mampu mengembangkan prinsip dan manajemen kewirausahaan bidang bahasa dan sastra Indonesia, serta pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.

	CPL 007
	Mampu berbahasa dan bersastra Indonesia, secara lisan dan tulisan dalam konteks keseharian/umum, akademis, dan pekerjaan; serta mampu menggunakan salah satu bahasa daerah.

	CPL 009
	Mampu menganalisis dan menerapkan teori, konsep, pendekatan dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia; serta menghasilkan desain pembelajaran yang inovatif untuk pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.



2. CPL Prodi yang dibebankan kepada Mata Kuliah Kritik Sastra
	No
	Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

	CPL 002
	Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui penelitian ilmiah, penciptaan desain atau karya seni dalam bidang Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan bidang keahliannya, menyusun konsepsi ilmiah dan hasil kajian berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk tesis atau bentuk lain yang setara, dan diunggah dalam laman perguruan tinggi, serta makalah yang telah diterbitkan dalam jurnal ilmiah ilmiah terakreditasi atau diterima di jurnal internasional.

	CPL 004
	Mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora berdasarkan kajian analisis atau eksperimental terhadap informasi dan data.

	CPL 005
	Mampu memecahkan persoalan kebahasaan, kesastraan, pendidikan bahasa dan sastra Indonesia melalui pendekatan interdisiplin dan multi disiplin.




3. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	CPL yang dibebankan MK
	 CPMK yang mendukung CPL
	Deskripsi CPMK
	Kode Taksonomi
	Keterangan

	CPL 002
	CPMK-008
	Mampu mengevaluasi teori dan pendekatan kritik sastra klasik, modern, dan kontemporer 
	C2–C3, A3
	C2: memahami konsep dan teori kritik sastra; 
C3: menerapkan pendekatan kritik sastra dalam memahami teks; A3: menunjukkan sikap ilmiah dan etika akademik

	CPL 004
	CPMK-010
	Mampu menghasilkan esai kritik sastra yang orisinal, argumentatif, etis, dan layak dipresentasikan atau dipublikasikan.
	C4–C5, A3, P3
	C4: menganalisis teks sastra dengan berbagai pendekatan; C5: mengevaluasi makna, ideologi, dan konteks teks; A3: bersikap objektif dan bertanggung jawab; P3: terampil melakukan analisis dan penyajian hasil kajian

	CPL 005
	CPMK009
	Mampu menganalisis karya sastra secara kritis menggunakan pendekatan yang relevan dan bukti tekstual

	C6, A3, P3
	C6: mencipta karya kritik sastra ilmiah; A3: menunjukkan kejujuran dan tanggung jawab akademik; P3: terampil menulis dan mempresentasikan karya ilmiah



Keterangan: 
C = Cognitive (Kognitif)
A = Affective (Afektif)
P = Psychomotor (Psikomotor)




4. Sub-Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-CPMK)
Sub-CPMK merupakan penjabaran operasional dari CPMK yang disusun secara bertahap dan berjenjang untuk mencapai kompetensi akhir mata kuliah secara utuh.

	No
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
	CPL & Level Taksonomi

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar, ruang lingkup, fungsi, dan perkembangan kritik sastra secara sistematis.
	[CPL 003, CPL 002 | C2, A3]

	2
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan membandingkan pendekatan strukturalisme dan post-strukturalisme dalam kajian sastra.
	[CPL 003, CPL 002 | C3, A3]

	3
	Mahasiswa mampu menerapkan pendekatan ekokritik dan feminisme sastra dalam analisis teks sastra secara kritis.
	[CPL 004, CPL 002, CPL 003 | C3, A3]

	4
	Mahasiswa mampu menganalisis karya sastra menggunakan pendekatan sosiologi sastra dan antropologi sastra secara kontekstual.
	[CPL 004, CPL 002, CPL 003 | C4, A3]

	5
	Mahasiswa mampu menganalisis karya sastra menggunakan pendekatan psikoanalisis sastra secara argumentatif.
	[CPL 004, CPL 002, CPL 003 | C4, A3]

	6
	Mahasiswa mampu menerapkan metode heuristik dan hermeneutik dalam menginterpretasikan makna teks sastra.
	[CPL 004, CPL 002 | C4, A3, P3]

	7
	Mahasiswa mampu menerapkan pendekatan semiotik dan content analysis dalam kajian kritik sastra berbasis bukti tekstual.
	[CPL 004, CPL 002, CPL 003 | C4, A3, P3]

	8
	Mahasiswa mampu mengevaluasi artikel kritik sastra berdasarkan ketepatan teori, metode, dan argumentasi ilmiah.
	[CPL 004, CPL 002 | C5, A3, P3]

	9
	Mahasiswa mampu menyusun artikel kritik sastra berbasis analisis ilmiah secara sistematis dan sesuai etika akademik.
	[CPL 002, CPL 004, CPL 001 | C6, A3, P3]

	10
	Mahasiswa mampu memfinalisasi artikel ilmiah kritik sastra sesuai standar publikasi akademik dan penggunaan perangkat digital ilmiah.
	[CPL 002, CPL 004, CPL 001 | C6, A3, P3]

	11
	Mahasiswa mampu mempresentasikan hasil kritik sastra secara argumentatif, komunikatif, dan akademik.
	[CPL 002, CPL 003, CPL 004 | C6, A3, P3]
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Diagram Alir Pembelajaran MK Kritik SastraCPMK MK Kritik Sastra: 
CPMK-008: Mampu mengevaluasi teori dan pendekatan kritik sastra klasik, modern, dan kontemporer
   CPMK-009: Mampu menganalisis karya sastra secara kritis menggunakan pendekatan yang relevan dan bukti tekstual
CPMK-010: Mampu menghasilkan esai kritik sastra yang orisinal, argumentatif, etis, dan layak dipresentasikan atau dipublikasikan





EVALUASI/UJIAN AKHIR SEMESTER (Produk akhir berupa artikel kritik sastra dan presentasi) (mg ke 16) 

Mempresentasikan hasil kritik sastra [C6, A3, P3] (mg ke-14-15)
(mg ke 14 - 15)
Mampu menentukan dan mempresentasikan populasi dan jumlah sampel penelitian dg sistematis, bermutu, dan terukur [C3, A3] (mg ke 7)
mpresentasikannya dg kinerja mandiri, bermutu, dan terukur [C6, A3, P3] (mg ke 13 – 15)


Menyusun esai/artikel kritik sastra [C6, A3, P3] (mg ke 12 - 13)
Mengkritisi artikel kritik sastra nasional dan internasional [C5, A3, P3] (mg ke 11)


Mengkritisi artikel kritik sastra nasional dan internasional [C5, A3, P3] (mg ke-10)


Mengkritisi artikel kritik sastra nasional dan internasional [C5, A3, P3] (mg ke-9)


EVALUASI/UJIAN TENGAH SEMESTER (mg ke 8)


Menerapkan semiotik dan analisis konten [C4, A3, P3] (mg ke-7)


Menerapkan heuristik dan hermeneutik [C4, A3, P3] (mg ke-6)

Menganalisis psikoanalisis sastra [C4, A3] (mg ke-5)


Menerapkan feminisme sastra dan ekokritik sastra [C3, A3] (mg ke-3)


Menganalisis sosiologi sastra dan antropologi sastra [C4, A3] (mg ke-4)


Menjelaskan dan menerapkan strukturalisme dan post-strukturalisme [C3, A3] (mg ke-2)
Menjelaskan konsep, fungsi, ruang lingkup, dan perkembangan kritik sastra [C2, A3] (mg ke-1)


Kritik Sastra


1
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	Capaian Pembelajaran (CPMK)
	CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
	

	
	CPL 002




CPL 004


CPL 005
	Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui penelitian ilmiah, penciptaan desain atau karya seni dalam bidang Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan bidang keahliannya, menyusun konsepsi ilmiah dan hasil kajian berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk tesis atau bentuk lain yang setara, dan diunggah dalam laman perguruan tinggi, serta makalah yang telah diterbitkan dalam jurnal ilmiah ilmiah terakreditasi atau diterima di jurnal internasional;
Mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora berdasarkan kajian analisis atau eksperimental terhadap informasi dan data;
Mampu memecahkan persoalan kebahasaan, kesastraan, pendidikan bahasa dan sastra Indonesia melalui pendekatan interdisiplin dan multi disiplin.

	
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	

	
	CPMK 008
CPMK 009



CPMK 010
	Mampu mengevaluasi teori dan pendekatan kritik sastra klasik, modern, dan kontemporer
Mampu menganalisis karya sastra secara kritis menggunakan pendekatan yang relevan dan bukti tekstual.
Mahasiswa mampu menganalisis dan menginterpretasikan karya sastra menggunakan berbagai pendekatan dan metodologi kritik sastra secara kritis, kontekstual, dan berbasis bukti tekstual.
Mampu menghasilkan esai kritik sastra yang orisinal, argumentatif, etis, dan layak dipresentasikan atau dipublikasikan.

	
	CPMK  Sub-CPMK
	

	
	CPMK 008

	Sub-CPMK 1

	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar, ruang lingkup, fungsi, dan perkembangan kritik sastra secara sistematis. [CPL 002 | C5, A3]

	
	
	Sub-CPMK 2

	Mahasiswa mampu menjelaskan dan membandingkan pendekatan strukturalisme dan post-strukturalisme dalam kajian sastra. [CPL 002 | C5, A3]

	
	CPMK 009

	Sub-CPMK 3

	Mahasiswa mampu menerapkan pendekatan ekokritik dan feminisme sastra dalam analisis teks sastra secara kritis. [CPL 002, CPL 005 | C5, A3]

	
	
	Sub-CPMK 4

	Mahasiswa mampu menganalisis karya sastra menggunakan pendekatan sosiologi sastra dan antropologi sastra secara kontekstual. [CPL 005 | C4–C5, A3]

	
	CPMK 010
	Sub-CPMK 5

	Mahasiswa mampu menganalisis karya sastra menggunakan pendekatan psikoanalisis sastra secara argumentatif. [CPL 005 | C4–C5, A3]

	
	
	Sub-CPMK 6

	Mahasiswa mampu menginterpretasikan makna teks melalui pembacaan heuristik dan hermeneutik yang dapat dipertanggungjawabkan. [CPL 002, CPL 005 | C4–C5, A3, P3]

	
	
	Sub-CPMK 7

	Mahasiswa mampu menganalisis sistem tanda dan pola makna melalui semiotik dan analisis isi berbasis bukti tekstual. [CPL 005 | C4–C5, A3, P3]

	
	
	Sub-CPMK 8

	Mahasiswa mampu mengevaluasi artikel kritik sastra berdasarkan kesesuaian teori, metode, bukti, argumentasi, dan etika akademik. [CPL 002, CPL 004, CPL 005 | C5, A3, P3]

	
	
	Sub-CPMK 9

	Mahasiswa mampu merancang artikel kritik sastra dengan masalah, kebaruan, kerangka teori, metode, dan korpus yang koheren. [CPL 004, CPL 005 | C6, A3, P3]

	
	
	Sub-CPMK 10

	Mahasiswa mampu menyusun dan memfinalisasi artikel kritik sastra yang orisinal, argumentatif, berbasis bukti tekstual, dan sesuai etika publikasi. [CPL 001, CPL 004, CPL 005 | C6, A3, P3]

	
	
	Sub-CPMK 11

	Mahasiswa mampu mempresentasikan, mempertahankan, dan merevisi artikel kritik sastra berdasarkan umpan balik akademik. [CPL 004 | C6, A3, P3]


	Deskripsi Singkat MK
	Mata kuliah Kritik Sastra pada jenjang magister mengembangkan kemampuan mahasiswa untuk mengevaluasi teori dan pendekatan kritik sastra, menganalisis karya secara kritis dengan bukti tekstual, serta menghasilkan artikel kritik sastra yang orisinal, argumentatif, dan beretika. Pembelajaran dilaksanakan melalui pembacaan kritis, studi kasus, diskusi akademik, analisis teks, telaah artikel, lokakarya penulisan, presentasi, dan revisi berbasis umpan balik. Penggunaan teknologi dan kecerdasan buatan ditempatkan sebagai alat bantu yang harus transparan, terverifikasi, serta tunduk pada integritas akademik dan tanggung jawab penulis.

	Materi Pembelajaran
	1. Hakikat, fungsi, perkembangan, dan posisi kritik sastra
2. Strukturalisme dan post-strukturalisme
3. Feminisme sastra dan ekokritik sastra
4. Sosiologi sastra dan antropologi sastra
5. Psikoanalisis sastra
6. Pembacaan heuristik dan hermeneutik
7. Semiotik sastra dan analisis isi
8. Evaluasi artikel kritik sastra nasional dan internasional
9. Perancangan masalah, kebaruan, teori, metode, dan korpus artikel
10. Penyusunan dan finalisasi artikel kritik sastra
11. Presentasi, pembelaan, dan revisi artikel kritik sastra
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34. QS. Al-Hujurat ayat 6 yang menjelaskan perintah Allah SWT kepada orang-orang beriman untuk melakukan klarifikasi (tabayyun) terhadap suatu informasi sebelum memberikan penilaian atau kesimpulan, yang menjadi landasan sikap kritis dan objektif dalam melakukan kritik sastra.
35. QS. An-Nahl ayat 125 yang menjelaskan prinsip menyampaikan gagasan dan kritik dengan hikmah, nasihat yang baik, serta dialog yang argumentatif dan santun, sebagai dasar etika dalam menyampaikan kritik sastra.
36. QS. Al-Isra ayat 36 yang menegaskan larangan mengikuti sesuatu tanpa dasar pengetahuan, serta pentingnya tanggung jawab intelektual dalam proses analisis dan penilaian karya sastra.
37. QS. Al-Baqarah ayat 269 yang menjelaskan bahwa hikmah (kebijaksanaan) merupakan anugerah Allah SWT yang menjadi dasar kemampuan analitis, reflektif, dan mendalam dalam memahami makna karya sastra.
38. QS. Al-Maidah ayat 8 yang menegaskan perintah berlaku adil dan objektif, termasuk dalam memberikan penilaian terhadap suatu karya, sehingga kritik sastra dilakukan secara jujur, proporsional, dan bertanggung jawab.

	Dosen
Pengampu
	Assoc. Prof. Dr. Onok Yayang Pamungkas, M.Pd.

	Mata kuliah
syarat
	Tidak ada

	Bobot Penilaian
	UTS                                                            : 10%
Tugas Analisis dan Review Kritik Sastra  : 20%
Presentasi dan Diskusi Akademik              : 15%
Quiz                                                            : 5%
Proyek Artikel Ilmiah Kritik Sastra           : 40%
UAS                                                           : 10%
Catatan:


	
Pertemuan
	
Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
	
Penilaian
	Bentuk Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Penugasan Mahasiswa,
[Estimasi Waktu]
	
Materi Pembelajaran [Pustaka]
	
Bobot Penilaian (%)
	Dosen
(Team Teaching/ single teaching)

	
	
	Indikator
	Kriteria & Teknik
	Sinkronus
	Asinkronus
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar, ruang lingkup, fungsi, dan perkembangan kritik sastra secara sistematis. [CPL 002 | C5, A3] 





Makna taksonomi:
C5 → mengevaluasi konsep, fungsi, perkembangan, dan posisi kritik sastra berdasarkan teori dan sejarah keilmuan.


A3 → menunjukkan sikap ilmiah, terbuka terhadap perbedaan perspektif, dan bertanggung jawab.

	· Ketepatan identifikasi konsep dan perkembangan kritik sastra
· Kedalaman evaluasi posisi kritik sastra
· Kualitas argumentasi berbasis pustaka

	Kriteria:
Rubrik analitik ketercapaian Sub-CPMK 1

Bentuk non-test:
· Diskusi akademik
· Resume kritis
	Bentuk: 
Tatap muka luring

Metode:
· Ceramah interaktif
· Case-based learning
[TM: 2×50= 100 menit]
· 
Tugas-1: 
· Tugas-1: Menyusun resume kritis tentang hakikat, fungsi, perkembangan, dan posisi kritik sastra, kemudian mempresentasikan simpulannya.

[PT = 2×60 = 120 menit]



	Bentuk:
Pembelajaran mandiri berbasis LMS (Smartclass)

Aktivitas mahasiswa:
· Mengakses bahan ajar dan video pengantar kritik sastra
· Membaca pustaka utama dan artikel pendukung
· Menyusun resume kritis berbasis sumber
· Mengunggah hasil tugas pada LMS

[BM = 2 × 60 = 120 menit]


	· Kontrak kuliah dan orientasi capaian pembelajaran
· Hakikat kritik sastra
· Fungsi dan ruang lingkup kritik sastra
· Perkembangan kritik sastra
· Posisi kritik sastra dalam pengembangan ilmu sastra
· Contoh evaluasi karya kritik

Pustaka
Pustaka Utama:
· (22) Teeuw
· (15) Faruk
Pustaka Pendukung:
· (1) Barthes
· (2) Bourdieu
Integrasi AIK:
· (31) QS. Al-Hujurat: 6
· (33) QS. Al-Isra: 36

	3%
	Dr. Onok Yayang Pamungkas, M.Pd.

	2
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan membandingkan pendekatan strukturalisme dan post-strukturalisme dalam kajian sastra. [CPL 002 | C5, A3]




· Makna taksonomi:
· C5 → membandingkan asumsi, konsep, prosedur, serta keterbatasan kedua pendekatan.
· A3 → menunjukkan sikap ilmiah dan terbuka terhadap perbedaan perspektif.

	· Ketepatan perbandingan teori
· Ketepatan penerapan konsep pada teks
· Kedalaman argumentasi
· Kualitas presentasi
· Ketepatan respons terhadap pertanyaan

	Kriteria:
Rubrik kriteria grading

Bentuk non-test:
· Diskusi
· Resume materi

	Bentuk: 
Tatap muka luring


Metode:
• Diskusi dalam kelompok
• Case Based Learning
[TM: 2×50= 100 menit]



Tugas-2: Menyusun analisis perbandingan strukturalisme dan post-strukturalisme pada satu teks sastra.

[PT = 2 × 60 = 120 menit]


	Bentuk: Pembelajaran mandiri terstruktur berbasis LMS/Smartclass

Aktivitas mahasiswa
· Mengakses materi strukturalisme dan post-strukturalisme
· Membaca pustaka utama dan artikel pendukung
· Mengikuti forum diskusi kritis
· Mengunggah draf analisis dan tanggapan sejawat

Metode
· Asynchronous learning berbasis LMS
· Forum-based discussion (diskusi tertulis argumentatif)
· Discovery learning melalui eksplorasi pustaka digital
· Case analysis berbasis teks sastra

Estimasi waktu
[BM = 2 × 60 = 120 menit]

	· Asumsi dasar strukturalisme
· Struktur dan relasi unsur
· Asumsi dasar post-strukturalisme
· Ketidakstabilan makna dan dekonstruksi
· Perbandingan penerapan pada teks sastra

Pustaka
Pustaka Utama:
· (1) Barthes
· (2) Bourdieu
Pustaka Pendukung:
· (15) Faruk
· (16) Faruk
Integrasi AIK:
· (31) QS. Al-Hujurat: 6
· (32) QS. An-Nahl: 125

	3%
	Dr. Onok Yayang Pamungkas, M.Pd.

	3
	Mahasiswa mampu menerapkan pendekatan ekokritik dan feminisme sastra dalam analisis teks sastra secara kritis. [CPL 002, CPL 005 | C5, A3]


Makna taksonomi:
· C5 → mengevaluasi asumsi, fokus, dan relevansi feminisme serta ekokritik.
· C5 → menentukan pendekatan yang paling sesuai dengan persoalan teks.
· A3 → menunjukkan kepekaan etis terhadap isu gender dan lingkungan.

	· Ketepatan evaluasi pendekatan
· Kedalaman pembacaan isu gender dan lingkungan
· Ketepatan pemilihan bukti tekstual
· Kualitas argumentasi

	Kriteria:
Rubrik kriteria grading

Bentuk non-test:
· Diskusi
· Resume materi

	
-
	Bentuk:
Pembelajaran mandiri berbasis LMS (Smartclass)

· Mengakses materi feminisme dan ekokritik sastra
· Mendiskusikan relevansi kedua pendekatan terhadap objek kajian

Metode:

· Asynchronous learning berbasis LMS
· Forum-based discussion (diskusi tertulis terstruktur)
· Case-based learning melalui analisis teks sastra digital
· Discovery learning melalui eksplorasi sumber pustaka dan multimedia

[TM daring ekuivalen: 2×50= 100 menit]


Tugas-3:
Tugas-3: Menyusun analisis komparatif feminisme dan ekokritik terhadap satu atau dua teks sastra, mencakup:
· Identifikasi persoalan gender dan lingkungan.
· Pemilihan konsep yang relevan.
· Penyusunan argumentasi berbasis bukti tekstual.
· Pengunggahan makalah dan tanggapan sejawat di LMS.

Pembagian Waktu:

[BM = 2 × 60 = 120 menit] Membaca teori, menelaah teks, dan menyiapkan peta konsep.


[PT = 2 × 60 = 120 menit] Menyusun analisis komparatif dan mengunggah tugas.


	· Konsep utama feminisme sastra
· Relasi kuasa dan representasi gender
· Konsep utama ekokritik sastra
· Relasi sastra dan lingkungan
· Kriteria pemilihan pendekatan
· Studi kasus feminisme dan ekokritik

Pustaka

Pustaka Utama:
· (7) Garrard
Pustaka Pendukung:
· (18) Ratna
· (17) Endraswara
Jurnal Penelitian:
· (24) Pamungkas (2021)

Integrasi AIK:
· (34) QS. Al-Baqarah: 269


	5%
	Dr. Onok Yayang Pamungkas, M.Pd.

	4
	Mahasiswa mampu menganalisis karya sastra dengan pendekatan sosiologi dan antropologi sastra berdasarkan konteks sosial-budaya.
[CPL 005 | C4–C5, A3]


Makna taksonomi: C4–C5 → menganalisis dan mengevaluasi relasi karya dengan masyarakat, budaya, tradisi, dan praktik simbolik; A3 → menunjukkan objektivitas dan tanggung jawab dalam analisis sosial-budaya.




	· Presentasi  kelompok mahasiswa
· Ketepatan jawaban dalam diskusi lisan
· Kedalaman penjelasan dalam argumentasi
· Kualitas PPT


	Kriteria:
Rubrik kriteria grading

Bentuk non-test:
· Diskusi
· Resume materi

	Bentuk:
Tatap muka daring

Metode:
· Ceramah
· Diskusi kelompok 
· Discovery learning
· Studi kasus

[TM: 2×50= 100 menit]




	Bentuk:
Pembelajaran mandiri berbasis LMS (Smartclass)

Metode:
· Eksplorasi bahan ajar digital sosiologi dan antropologi sastra
· Diskusi forum tentang relasi sastra, masyarakat, budaya, tradisi, dan mitos
· Penugasan reading response berbasis satu teks sastra

Aktivitas:
Mengunggah resume dan tanggapan diskusi di LMS

[BM: 2 × 60 menit]

Tugas-4: 
Menyusun analisis ringkas sosiologi dan antropologi sastra terhadap satu teks.

[PT = 2 × 60 = 120 menit]

	· Definisi Sosiologi Sastra 
· Relasi sastra dan masyarakat 
· Representasi sosial dan budaya dalam karya sastra 
· Definisi Antropologi Sastra 
· Relasi sastra dan budaya 
· Representasi tradisi, mitos, dan budaya dalam karya sastra 
· Studi kasus Sosiologi dan Antropologi Sastra

Pustaka

Pustaka Utama:
· (20) Sapardi Djoko Damono
Pustaka Pendukung:
· (15) Faruk
· (22) Teeuw
Integrasi AIK:
· (32) QS. An-Nahl: 125
· (35) QS. Al-Maidah: 8

	5%
	Dr. Onok Yayang Pamungkas, M.Pd.

	5
	Mahasiswa mampu menganalisis karya sastra menggunakan pendekatan psikoanalisis sastra secara argumentatif. [CPL 005 | C4–C5, A3]




Makna taksonomi
C4–C5 → menganalisis konflik, subjektivitas, ketidaksadaran, dan simbol psikis dalam teks.
C5 → mengevaluasi kekuatan penjelasan psikoanalisis terhadap tokoh atau narasi.
A3 → menunjukkan sikap etis dan bertanggung jawab dalam membaca persoalan psikologis.

	· Presentasi  kelompok mahasiswa
· Ketepatan jawaban dalam diskusi lisan
· Kedalaman penjelasan dalam argumentasi
· Kualitas PPT
· Resume materi

	Kriteria:
Rubrik kriteria grading

Bentuk non-test:
· Diskusi
· Resume materi

	
-

	Bentuk:
Pembelajaran mandiri berbasis LMS (Smartclass)


· Mengakses materi Freud, Lacan, dan contoh analisis psikoanalisis sastra
· Mendiskusikan konflik batin, subjektivitas, dan simbol psikis dalam teks

Metode:

· Asynchronous learning berbasis LMS
· Forum-based discussion (diskusi tertulis terstruktur)
· Case-based learning melalui analisis teks sastra digital
· Discovery learning melalui eksplorasi sumber pustaka dan multimedia

[TM daring ekuivalen: 2×50 menit]

Tugas-5:
Tugas-5: Menyusun analisis psikoanalisis terhadap satu karya sastra, mencakup:
· Identifikasi konflik dan gejala psikologis tokoh.
· Analisis ketidaksadaran, hasrat, atau simbol psikis.
· Penyusunan argumentasi berbasis teori dan bukti tekstual.
· Pengunggahan makalah dan tanggapan sejawat.

Waktu kegiatan
[PT = 2 × 60 = 120 menit] Menyusun analisis psikoanalisis dan mengunggah tugas.


[BM = 2 × 60 = 120 menit] Membaca teori, menelaah teks, dan menyiapkan argumen.


	· Definisi Psikoanalisis Sastra 
· Konsep ketidaksadaran Freud 
· Psikoanalisis Lacan 
· Hubungan sastra dan psikologi 
· Konflik batin tokoh 
· Simbol psikis dalam karya sastra 
· Studi kasus Psikoanalisis Sastra
Pustaka

Pustaka Utama:
· (5) Freud
(11) Lacan
· (18) Ratna
Jurnal Penelitian:
· (27) Pamungkas et al. (2023)
Integrasi AIK:
· (35) QS. Al-Maidah: 8

	5%
	Dr. Onok Yayang Pamungkas, M.Pd.

	6
	Mahasiswa mampu menginterpretasikan makna teks melalui pembacaan heuristik dan hermeneutik yang dapat dipertanggungjawabkan. [CPL 002, CPL 005 | C4–C5, A3, P3]


Makna taksonomi
C4–C5 → menerapkan pembacaan heuristik dan hermeneutik untuk menghasilkan interpretasi yang koheren; A3 → bertanggung jawab terhadap batas penafsiran; P3 → menerapkan langkah interpretasi secara sistematis.



	· Presentasi kelompok mahasiswa
· Kedalaman penjelasan dalam argumentasi
· Ketepatan jawaban dalam diskusi lisan
· Kualitas PPT
· Resume materi

	Kriteria:
Rubrik kriteria grading

Bentuk non-test:
· Diskusi
· Resume materi

	Bentuk:
Tatap muka luring

Metode:
· Ceramah interaktif
· Diskusi kelompok
· Case-based learning
· Discovery learning 

[TM: 2×50 menit]


	Bentuk:
Pembelajaran mandiri berbasis LMS (Smartclass)

Aktivitas pembelajaran:
· Mengakses bahan ajar tentang pembacaan heuristik, hermeneutika Gadamer, dan hermeneutika Ricoeur.
· Mendiskusikan hubungan antara pemahaman awal, konteks, dan horizon makna.
· Mengeksplorasi contoh interpretasi hermeneutik terhadap teks sastra.

Penugasan Mahasiswa (Tugas-6)
Mahasiswa menyusun interpretasi satu teks sastra yang meliputi:
· Pembacaan heuristik dan identifikasi unsur tekstual.
· Pembacaan hermeneutik dan pengembangan makna.
· Dialog antara teks, konteks, dan perspektif pembaca.
· Pengunggahan hasil interpretasi serta tanggapan sejawat.


Waktu kegiatan
[PT = 2 × 60 = 120 menit]
Menyusun interpretasi heuristik-hermeneutik dan mengunggah tugas.

[BM = 2 × 60 = 120 menit] Membaca pustaka, menelaah teks, dan menyiapkan argumentasi.


	· Definisi Heuristik dan Hermeneutik 
· Pembacaan heuristik 
· Pembacaan hermeneutik 
· Interpretasi makna teks sastra 
· Hermeneutika Gadamer dan Ricoeur 
· Implementasi analisis sastra dengan metode heuristik dan hermeneutik

Pustaka
Pustaka Utama:
· (6) Gadamer
Pustaka Pendukung:
· (12) Ricoeur
· (18) Ratna
Integrasi AIK:
· (33) QS. Al-Isra: 36

	5%
	Dr. Onok Yayang Pamungkas, M.Pd.

	7
	Mahasiswa mampu menganalisis sistem tanda dan pola makna melalui semiotik dan analisis isi berbasis bukti tekstual.
[CPL 005 | C4–C5, A3, P3]


C4–C5 → menganalisis sistem tanda, unit analisis, kategori, dan pola makna; A3 → objektif dan bertanggung jawab; P3 → menerapkan prosedur semiotik dan analisis isi secara sistematis.



	· Presentasi  kelompok mahasiswa
· Ketepatan jawaban dalam diskusi lisan
· Kedalaman penjelasan dalam argumentasi
· Kualitas PPT
· Resume materi

	Kriteria:
Rubrik kriteria grading

Bentuk non-test:
· Diskusi
· Resume materi

	Bentuk:
Tatap muka luring

Metode:
· Ceramah
· Diskusi kelompok 
· Discovery learning
· Studi kasus
[TM: 2×50 menit]



	Bentuk:
Pembelajaran mandiri berbasis LMS (Smartclass)

Aktivitas pembelajaran:
· Membaca bahan ajar semiotik dan analisis isi
· Mengeksplorasi contoh analisis tanda, tema, kategori, dan pola makna

Metode:
· Asynchronous learning berbasis LMS
· Case-based learning melalui analisis teks digital
· Discovery learning berbasis sumber pustaka dan multimedia

Penugasan mahasiswa:
Tugas-7:

Menentukan unit analisis dan sistem tanda
· Mengidentifikasi ikon, indeks, simbol, atau kategori tema
· Melakukan pengodean dan pengelompokan bukti tekstual
· Menafsirkan pola makna
Mengunggah laporan analisis di LMS

Pembagian Waktu 

[BM = 2 × 60 = 120 menit] Membaca teori, menelaah contoh, dan mengikuti diskusi forum.


[PT = 2 × 60 = 120 menit] Menyusun analisis semiotik/isi dan mengunggah tugas.


	· Definisi Semiotik 
· Ikon, indeks, dan simbol 
· Sistem penandaan dalam sastra 
· Definisi Content Analysis 
· Tahapan content analysis 
· Analisis tema dan kategori makna 
· Implementasi semiotik dan content analysis dalam kritik sastra 


Pustaka
Pustaka Utama:
· (4) Eco
· (1) Barthes
Pustaka Pendukung:
· (18) Ratna
Integrasi AIK:
· (34) QS. Al-Baqarah: 269

	5%
	Dr. Onok Yayang Pamungkas, M.Pd.

	8
	Evaluasi Tengah Semester / Ujian Tengah Semester

Mahasiswa mampu menunjukkan ketercapaian CPMK 1 dan kemampuan analisis awal pada CPMK 2 melalui evaluasi terhadap materi pertemuan 1–7. 
[CPL 002, CPL 005 | C4–C5, A3]


	
	
	  Bentuk:
Evaluasi 

Metode:
Tes analitis tertulis
[TM: 1x(2x50”)]

	
	Akumulasi materi dan latihan analisis pertemuan 1–7

	10%
	TIM

	9
	Mahasiswa mampu mengevaluasi artikel kritik sastra nasional berdasarkan kesesuaian teori, metode, bukti, argumentasi, dan etika akademik.
[CPL 002, CPL 004, CPL 005 | C5, A3, P3]


Makna taksonomi
C5 → mengevaluasi mutu artikel secara akademik dan argumentatif; A3 → objektif dan etis; P3 → menyajikan hasil review secara sistematis.



	· Ketepatan penggunaan rubrik review
· Kedalaman evaluasi teori dan metode
· Ketepatan penilaian bukti dan argumentasi
· Kualitas presentasi hasil review
· Kualitas catatan perbaikan

	Kriteria:
Rubrik kriteria grading

Bentuk non-test:
· Diskusi
· Resume materi

	Bentuk:
Tatap muka luring

Metode:
· Ceramah
· Diskusi kelompok 
· Discovery learning
· Studi kasus
[[TM: 2×50= 100 menit]





	Bentuk:
Pembelajaran mandiri berbasis LMS (Smartclass)

Aktivitas:
· Mengakses artikel kritik sastra pada jurnal nasional terakreditasi
· Membaca artikel secara kritis dan menandai bagian utama
· Menerapkan rubrik evaluasi teori, metode, bukti, dan argumentasi
· Menyusun catatan kekuatan, kelemahan, dan rekomendasi
Metode:
· Asynchronous learning berbasis LMS
· Peer-review discussion
· Case-based learning melalui artikel jurnal
· Critical reading berbasis rubrik

Pembagian Waktu 
[BM = 2 × 60 = 120 menit] 
Membaca artikel dan mendokumentasikan hasil penilaian.

[PT = 2 × 60 menit = 120 menit] 
Menyusun review artikel nasional dan mengunggahnya di LMS.


	· Struktur artikel kritik sastra nasional
· Kesesuaian teori dan metode
· Kekuatan bukti tekstual
· Kualitas argumentasi dan pembahasan
· Etika sitasi dan kepengarangan
· Teknik review artikel nasional

Pustaka
Pustaka Utama:
· (15) Faruk
Pustaka Pendukung:
· (18) Ratna
· (24) Pamungkas (2021)
Integrasi AIK:
· (31) QS. Al-Hujurat: 6


	5%
	Dr. Onok Yayang Pamungkas, M.Pd.

	10
	Mahasiswa mampu mengevaluasi artikel kritik sastra internasional berdasarkan kebaruan, ketepatan metode, kekuatan bukti, dan kontribusi ilmiahnya.
[CPL 002, CPL 004, CPL 005 | C5, A3, P3]


Makna taksonomi
C5 → mengevaluasi kebaruan, ketepatan metodologis, kekuatan bukti, dan kontribusi artikel internasional; A3 → jujur dan objektif; P3 → menyusun review akademik.



	· Ketepatan identifikasi kebaruan
· Kedalaman evaluasi metode dan data
· Kualitas evaluasi kontribusi ilmiah
· Kualitas argumentasi review
· Ketepatan respons terhadap diskusi

	Kriteria:
Rubrik kriteria grading

Bentuk non-test:
· Diskusi
· Resume materi

	-

	Bentuk: 
Pembelajaran mandiri berbasis LMS (Smartclass)
· Mengakses artikel kritik sastra pada jurnal internasional
· Membaca dan memetakan struktur argumen artikel

Metode:

· Asynchronous learning berbasis LMS
· Forum-based discussion
· Case-based learning melalui artikel internasional
· Critical appraisal berbasis rubrik

[TM daring ekuivalen: 2×50 menit]


Tugas-10:
Menyusun review artikel internasional yang mencakup:
· Kebaruan dan posisi penelitian.
· Ketepatan teori, metode, dan korpus.
· Kekuatan bukti dan pembahasan.
· Kontribusi, keterbatasan, dan rekomendasi.

Pembagian waktu:

[PT = 2×60 = 120 menit]
Membaca dan mendiskusikan artikel melalui LMS.

[BM = 2×60 = 120 menit]
Menyusun review dan mengunggah tugas.


	· Karakteristik artikel kritik sastra internasional
· Kebaruan dan posisi kajian
· Ketepatan teori dan metode
· Korpus dan bukti tekstual
· Kontribusi dan keterbatasan
· Etika publikasi
· Teknik critical appraisal

Pustaka
Pustaka Utama:
· (6) Gadamer
· (12) Ricoeur
Pustaka Pendukung:
· (18) Ratna
Integrasi AIK:
· (34) QS. Al-Baqarah: 269

	5%
	Dr. Onok Yayang Pamungkas, M.Pd.

	11
	Mahasiswa mampu merancang artikel kritik sastra dengan masalah, kebaruan, kerangka teori, metode, dan korpus yang koheren.
[CPL 004, CPL 005 | C6, A3, P3]




Makna Taksonomi
C6 → merancang masalah, kebaruan, teori, metode, dan korpus secara koheren.
A3 → menjaga orisinalitas, transparansi, dan etika akademik.
P3 → menyusun rancangan artikel yang dapat diimplementasikan.

	· Ketepatan rumusan masalah dan kebaruan
· Koherensi teori, metode, dan korpus
· Kelayakan rancangan analisis
· Kualitas argumentasi akademik
· Kelengkapan outline artikel

	Kriteria:
Rubrik kriteria grading

Bentuk non-test:
· Diskusi
· Resume materi

	Bentuk:
Tatap muka daring

Metode:
· Ceramah
· Diskusi kelompok 
· Discovery learning
· Studi kasus
[TM: 2×50= 100 menit]


	Bentuk:
Pembelajaran mandiri berbasis LMS (Smartclass)

Aktivitas:
· Menganalisis kesenjangan dan kebaruan kajian
· Menentukan korpus serta pendekatan kritik yang relevan
· Menyusun masalah, tujuan, kerangka teori, dan metode

Metode:
· Asynchronous learning berbasis LMS
· Forum-based discussion
· Case-based learning melalui contoh artikel
· Project-based learning perancangan artikel

Pembagian Waktu 
[BM = 2 × 60 = 120 menit] Membaca artikel, memetakan kesenjangan, dan memilih korpus.

[PT = 2 × 60 = 120 menit] Menyusun rancangan dan outline artikel.


	· Identifikasi kesenjangan penelitian
· Perumusan masalah dan kebaruan
· Pemilihan kerangka teori
· Penetapan korpus dan bukti tekstual
· Perancangan metode analisis
· Penyusunan outline artikel
· Etika dan transparansi penggunaan AI

Pustaka

Pustaka Utama:
· (4) Eco
Pustaka Pendukung:
· (9) Jakobson
Integrasi AIK:
· (33) QS. Al-Isra: 36

	5%
	Dr. Onok Yayang Pamungkas, M.Pd.

	12
	Mahasiswa mampu menyusun bagian pendahuluan, kerangka teori, dan metode artikel kritik sastra secara koheren dan etis.
[CPL 001, CPL 004, CPL 005 | C6, A3, P3]


Makna Taksonomi
C6 → menyusun pendahuluan, kerangka teori, dan metode secara koheren; A3 → menjaga integritas akademik; P3 → menerapkan kaidah penulisan dan sitasi.



	· Koherensi pendahuluan dan rumusan masalah
· Ketepatan sintesis teori
· Kejelasan metode dan korpus
· Kualitas sitasi dan referensi
· Keterbacaan draf

	Kriteria:
Rubrik kriteria grading

Bentuk non-test:
· Diskusi
· Resume materi

	Bentuk:
Tatap muka daring

Metode:
· Ceramah
· Diskusi kelompok 
· Discovery learning
· Studi kasus
[TM: 2×50= 100 menit]


	Bentuk:
Pembelajaran mandiri berbasis LMS (Smartclass)

Aktivitas Mahasiswa
· Membaca panduan struktur artikel ilmiah
· Menganalisis contoh pendahuluan dan metode pada artikel kritik sastra
· Mendiskusikan rumusan masalah, teori, korpus, dan prosedur analisis
· Menyusun draf pendahuluan, teori, dan metode
· Mengunggah draf untuk umpan balik

Metode
· Asynchronous learning berbasis LMS
· Forum-based discussion
· Case-based learning melalui artikel model
· Project-based learning penyusunan draf

Pembagian waktu
[BM = 2 × 60 = 120 menit]
· Membaca referensi dan menelaah artikel model
· Menyusun sintesis teori dan metode
· Mengikuti diskusi forum

 (PT = 2 × 60 = 120 menit]
Tugas-11: Menyusun pendahuluan, kerangka teori, metode, dan daftar pustaka awal.

· Merumuskan masalah dan kebaruan
· Menyintesis teori yang relevan
· Menjelaskan korpus dan prosedur analisis
· Menerapkan sitasi secara benar
· Mengunggah draf di LMS

	· Struktur pendahuluan artikel
· Rumusan masalah dan kebaruan
· Sintesis kerangka teori
· Deskripsi korpus dan metode
· Teknik sitasi dan pengelolaan referensi
· Etika penggunaan sumber dan AI

Pustaka
Pustaka Utama:
· (17) Endraswara
Pustaka Pendukung:
· (18) Ratna
Integrasi AIK:
· (31) QS. Al-Hujurat: 6

	4%
	Dr. Onok Yayang Pamungkas, M.Pd.

	13
	Mahasiswa mampu menyusun analisis dan pembahasan artikel kritik sastra berbasis bukti tekstual dan dialog kritis dengan penelitian terdahulu. 
[CPL 001, CPL 004, CPL 005 | C6, A3, P3]



Makna Taksonomi
C6 → menyusun analisis dan pembahasan yang koheren, berbasis bukti, dan memberikan kontribusi.
A3 → menjaga kejujuran interpretasi dan akurasi rujukan.
P3 → menyajikan data tekstual, analisis, dan argumentasi secara sistematis.
	· Ketepatan penyajian bukti tekstual
· Kedalaman analisis dan interpretasi
· Kualitas dialog dengan penelitian terdahulu
· Koherensi pembahasan
· Kualitas draf artikel

	Kriteria:
Rubrik kriteria grading

Bentuk non-test:
· Diskusi
· Resume materi

	Bentuk:
Tatap muka luring

Metode:
· Ceramah
· Diskusi kelompok 
· Discovery learning
· Studi kasus
· Project Based Learning
[TM: 2×50= 100 menit]



	Bentuk:
Pembelajaran mandiri berbasis LMS (Smartclass)


Aktivitas Mahasiswa
· Mengakses modul analisis dan pembahasan artikel
· Menganalisis contoh penyajian bukti tekstual
· Mendiskusikan hubungan temuan, teori, dan penelitian terdahulu
· Menyusun analisis dan pembahasan
· Mengunggah draf untuk umpan balik

Metode
· Asynchronous learning berbasis LMS
· Forum-based discussion (diskusi tertulis terstruktur)
· Case-based learning melalui analisis artikel jurnal
· Project-based learning penyusunan draft artikel

Pembagian waktu
[BM = 2 × 60 = 120 menit]
Kegiatan:
· Membaca referensi teori dan penelitian terdahulu
· Menelaah contoh analisis dan pembahasan
· Menyiapkan data tekstual dan catatan analisis

[PT = 2 × 60 = 120 menit]
Tugas-12: 
Penyusunan Draft Artikel Ilmiah Kritik Sastra
Isi tugas:
· Menentukan bukti tekstual utama
· Menyusun kategori atau alur analisis
· Menginterpretasikan bukti dengan teori
· Mendialogkan temuan dengan penelitian terdahulu
· Merumuskan kontribusi kajian
· Mengunggah draf artikel di LMS


	· Penyajian bukti tekstual
· Teknik analisis dan interpretasi
· Dialog temuan dengan teori dan penelitian terdahulu


Pustaka

Pustaka Utama:
· (17) Endraswara
Pustaka Pendukung:
· (18) Ratna
Integrasi AIK:
· (31) QS. Al-Hujurat: 6

	15%
	Dr. Onok Yayang Pamungkas, M.Pd.

	14
	Mahasiswa mampu memfinalisasi artikel kritik sastra yang orisinal, argumentatif, sesuai template jurnal, dan memenuhi etika publikasi.
[CPL 001, CPL 004, CPL 005 | C6, A3, P3]


Makna Taksonomi
C6 → menyempurnakan artikel hingga memenuhi standar jurnal tujuan.
A3 → menunjukkan integritas, transparansi, dan tanggung jawab publikasi.
P3 → menerapkan template, reference manager, pemeriksaan bahasa, dan prosedur submit secara tepat.

	· Kesesuaian artikel dengan template
· Kualitas revisi substansi dan bahasa

	Kriteria:
Rubrik kriteria grading

Bentuk non-test:
· Diskusi
· Resume materi

	Bentuk:
Tatap muka luring

Metode:
· Ceramah
· Diskusi 
· Discovery learning
· Studi kasus
· Project Based Learning
[TM: 2×50= 100 menit]



	Bentuk:
Pembelajaran mandiri berbasis LMS (Smartclass)


Aktivitas
· Menyesuaikan artikel dengan template jurnal tujuan
· Memeriksa sitasi dan daftar pustaka menggunakan reference manager
· Melakukan proofreading bahasa akademik
· Mendokumentasikan penggunaan AI secara transparan apabila digunakan
· Melakukan simulasi submit dan mengunggah artikel final

Metode
· Asynchronous learning berbasis LMS
· Forum diskusi teknis publikasi
· Project-based learning finalisasi artikel

Pembagian Waktu Asinkronus
[BM = 2 × 60 = 120 menit]
· Mempelajari template dan petunjuk penulis
· Menelaah prosedur submit serta etika publikasi


[PT = 2 × 60 = 120 menit] 
Tugas-13: 
Finalisasi artikel dan simulasi submit



	· Pemilihan jurnal yang relevan
· Penyesuaian artikel dengan template
· Pemeriksaan sitasi dan daftar pustaka
· Proofreading bahasa akademik
· Transparansi dan etika penggunaan AI
· Simulasi submit pada OJS

Pustaka

Pustaka Utama:
· (17) Endraswara
· (18) Ratna
Jurnal Penelitian:
· (26) Pamungkas et al. (2023)
Integrasi AIK:
· (33) QS. Al-Isra: 36
· (35) QS. Al-Maidah: 8

	10%
	Dr. Onok Yayang Pamungkas, M.Pd.

	15
	Mahasiswa mampu mempresentasikan, mempertahankan, dan merevisi artikel kritik sastra berdasarkan umpan balik akademik.
[CPL 004 | C6, A3, P3]



Makna Taksonomi
C6 → mempresentasikan dan mempertahankan artikel secara argumentatif.
A3 → merespons kritik secara etis dan bertanggung jawab.



	· Kejelasan presentasi dan visualisasi
Kekuatan pembelaan argumentasi
	Kriteria:
Rubrik kriteria grading

Bentuk non-test:
Presentasi dan pembelaan artikel
· Revisi berbasis umpan balik

	Bentuk:
Tatap muka luring

Metode:
· Presentasi artikel
· Diskusi dan tanya jawab akademik
· Umpan balik dosen dan sejawat
· Refleksi ketercapaian CPMK
· Penjelasan revisi akhir

[TM: 2×50 = 100 menit]



	Bentuk:
Pembelajaran mandiri berbasis LMS (Smartclass)


Aktivitas
· Menyiapkan bahan presentasi ilmiah
· Menyusun jawaban atas potensi pertanyaan
· Mengunggah artikel sebelum presentasi

Metode
· Asynchronous learning berbasis LMS
· Reflective learning
· Peer-feedback learning


Pembagian Waktu 
[BM = 1 × 60 menit = 60 menit]

Menelaah kembali artikel dan bahan presentasi

[PT = 1 × 60 menit = 60 menit]

Tugas-14:
Merevisi artikel berdasarkan umpan balik presentasi



	· Teknik presentasi artikel ilmiah
· Strategi mempertahankan argumentasi
· Teknik merespons kritik dan pertanyaan

Pustaka
Pustaka Utama:
· (17) Endraswara
Pustaka Pendukung:
· (18) Ratna
Integrasi AIK:
· (32) QS. An-Nahl: 125

	5%
	Dr. Onok Yayang Pamungkas, M.Pd.

	16
	Evaluasi Akhir Semester / Ujian Akhir Semester

Mahasiswa mampu menunjukkan ketercapaian CPMK 1–3 melalui evaluasi integratif, penyerahan artikel final, dan pertanggungjawaban akademik. [CPL 002, CPL 004, CPL 005 | C4–C6, A3]

	· 
	
	Bentuk:
Evaluasi 

Metode:
Tes analitis tertulis dan penilaian produk artikel
[TM: 1x(2x50”)]

	
	Pustaka:
· Seluruh materi perkuliahan dan artikel final mahasiswa
Integrasi AIK:
· (34) QS. Al-Baqarah: 269

	10%
	TIM

	
	
	· 
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Matriks Penilaian berbasis CPMK

	Penilaian
	Sub-CPMK 1
	Sub-CPMK 2
	Sub-CPMK 3
	Sub-CPMK 4
	Sub-CPMK 5
	Sub-CPMK 6
	Sub-CPMK 7
	Sub-CPMK 8
	Sub-CPMK 9
	Sub-CPMK 10
	Sub-CPMK 11

	UTS
	✔
	✔
	✔
	✔
	
	
	
	
	
	
	

	Tugas Analisis & Reviu Sastra
	
	
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	
	
	

	UAS
	
	
	
	
	✔
	✔
	✔
	✔
	
	
	

	Review Artikel
	
	
	
	
	
	
	
	
	✔
	
	

	Artikel Ilmiah
	
	
	
	
	
	
	✔
	✔
	✔
	✔
	

	Presentasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	✔
	✔



Penilaian Akhir Mata Kuliah 
	No
	Komponen Penilaian
	Bobot (%)
	Pendekatan Pembelajaran
	Keterangan

	1
	UTS
	10%
	—
	Evaluasi teori dan penerapan awal kritik sastra pada Sub-CPMK 1–7.

	2
	Tugas Analisis & Reviu
	10%
	Case Method (CM)
	Analisis karya sastra dan review artikel sebagai bukti ketercapaian Sub-CPMK 2–7.

	3
	Partisipatif / Unjuk Kerja
	15%
	Case Method (CM)
	Diskusi, presentasi, pembelaan argumentasi, dan umpan balik akademik pada Sub-CPMK 1–11.

	4
	Proyek (Artikel Ilmiah)
	50%
	Project-Based Learning (PjBL)
	Produk akhir berupa artikel kritik sastra yang orisinal, berbasis bukti tekstual, dan layak dipresentasikan atau dipublikasikan (Sub-CPMK 9–11).

	
	
	
	
	

	5
	Quiz
	5%
	—
	Penilaian formatif pemahaman konsep dan teori dasar (Sub-CPMK 1–2).

	6
	UAS
	10%
	—
	Evaluasi integratif teori, analisis, dan pertanggungjawaban akademik (Sub-CPMK 8–11).

	Total
	100%
	



Catatan:
SN-DIKTI (Permendikbud No. 3 Tahun 2020)
Standar 1 SKS = 170 menit/minggu (setara dengan 45 jam per semester, Permendiktisaintek 39 tahun 2025) yang terdiri atas:
· Tatap muka (TM) = 50 menit
· Penugasan terstruktur (PT) = 60 menit
· Belajar mandiri (BM) = 60 menit

Keterangan:
· TM = Tatap Muka
· PT = Penugasan Terstruktur
· BM = Belajar Mandiri
· Sinkronus: 
Pembelajaran sinkronus adalah proses belajar mengajar yang berlangsung secara waktu nyata (real-time) antara dosen dan mahasiswa, baik melalui tatap muka langsung di kelas maupun melalui media daring (Zoom, Google Meeting, dsb) sehingga memungkinkan interaksi langsung, umpan balik segera, dan klarifikasi materi secara simultan.

· Asinkronus:
Pembelajaran asinkronus adalah proses belajar yang berlangsung tidak pada waktu yang sama, di mana mahasiswa mempelajari materi, mengerjakan tugas, dan berinteraksi melalui media digital secara mandiri atau terstruktur sesuai rentang waktu yang ditentukan, sehingga menekankan kemandirian belajar, refleksi, dan eksplorasi sumber belajar.
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